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SUMMARY

EKA P''RWANTI. THE PREFERENCE of Liriomyza  sativae
(BLANCHARD) (DIPTERA : AGROMYZIDAE) REARED ON CUCUMBER
AND TOMATO (Supervised by SITI HERLINDA and YULIA PUJIASTUTI).

The objectives of the research was to compare the feeding and egg laid by
L. sativae on cucumber and tomato. The research was conducted in Entomological
Laboratory, Departement of Plant Pest and Disease, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University from September 2005 until April 2006, comprised of observation of
number of feeding piercing traces, number of cggs laid and host leaf areas.

On the observation of feeding piercing by the adult of L. sativae, the test with
no host species selection showed that host species significantly affected the feeding
piercing by the L. sativae adult. On cucumber, the average of feeding piercing trace
number was (143.58 + 51.67) piercing which was significantly different from those
on tomato (61.00 + 83.50) piercing, the test with free host species selection also
showed that host species significantly affected feeding piercing by L. sativae on
cucumber with average piercing number was (126.13 + 63.47) piercing.

On-the observation of egg number, there was difference between the result of
observation with no host species selection and free host species selection tests,
where host species significantly affected the egg number of L. sativae laid on lcaf.
On cucumber the number of egg was (7.47 + 5.70) eggs/10 female adults which was
significantly different from those on tomato (1.94 = 1.14) eggs/10 female adults. On

free host selection test, the host species did not significantly affect the number of egg



of L. sativae. The egg number on cucumber was (12.47 £ 13.70) eggs/20 female
adults which was not significantly different from those on tomato (2.76 + 1.76)
eggs/20 female adults.

On the observation of host leaf areas, it was found that on no host selection
test, the host species was signifantly affected the leaf areas. On cucumber,the leaf
arcas was (407.18 + 64.79) mm® which was significantly different from those of
tomato (260 % 29.77) mm-. On free host selection, the host species also significantly
aftected leaf areas. On cucumber, the average of leaf area was (464,75 + 68.36)

mm?® which was significantly difterent from those of tomato (346.50 + 43.90) mm?>.



RINGKASAN

EKA PURWANTL.  PREFERENSI  Liriomyza sativac (BLANCHARD)
(DIPTERA : AGROMYZIDAE) PADA KETIMUN DAN TOMAT (Di bimbing
oleh SITI HERLINDA dan YULIA PUJIASTUTI).

Penclitian ini bertujuan untuk membandingkan preferensi makan dan
peletakkan telur L. sarivae (Blanchard) pada tanaman ketimun dan tomat. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya sejak bulan September 2005 sampai
dengan April 2006. Meliputi pengamatan yang dilakukan jumlah tusukan makan
imago, jumlah telur dan luas daun tanaman inang yang diserang.

Pada pengamatan tusukan makan imago L. sativae. Pada uji tanpa pilihan
jenis tanaman inang berpengaruh nyata terhadap tusukan makan imago L. sativae.
Pada ketimun rataan tusukan makan adalah (143,58 + 51, 67) tusukan berbeda nyata
dengan tomat (61,00 + 83,50) tusukan. Pada uji pilihan bebas jenis tanaman inang
Jjuga berpengaruh nyata terhadap tusukan makan L. sativae. Pada ketimun rataan
tusukan makan adalah (126,13 + 63,47) tusukan berbeda nyata dengan tanaman
tomat yaitu (27,77 + 9.40) tusukan.

Pada pengamatan jumlah telur mengunakan uji tanpa pilihan dan pilihan
bebas terdapat perbedaan. Pada uji tanpa pilihan jenis tanaman inang berpengaruh
nyata terhadap jumlah telur L. sativae yang diletakkan didaun. Jumlah rataan telur
yang diletakkan pada ketimun (7,47 + 5,70) butir/10 betina berbeda nyata dengan

tanaman tomat (1,94 = 1,14) butir/10 betina. Pada uji pilihan bebas jenis tanaman



inang tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah telur L. sativae. Jumlah rataan telur
pada ketimun (12,47 2 13,70) butir/20 betina tidak berbeda nyata dengan tanaman
tomat (2,76 = 1,76) butir/ 20 betina.

Pada pengamatan luas daun diketahui bahwa pada uji tanpa pilihan jenis
tanaman inang berpengaruh nyata terhadap luas daun tanaman inang. Rataan luas
daun pada ketimun (407,18 + 64,79) mm’ berbeda nyata dengan tomat (260 +
29,77) mm’. Pada uji pilihan bebas jenis tanaman inang berpengaruh nyata terhadap
luas daun rataan luas daun. Pada ketimun (464,75 + 68,36) mm- dan pada tanaman

tomat (346,50 £ 43,90) mm°.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Liriomyza sativae (Blanchard) merupakan serangga fitofaga yang polifag.
Tanaman yang menjadi inang bagi serangga ini cukup banyak, terutama dari
famili Cucurbitaceae, Brasiccaceae, Solanaceae dan Fabaceae (Mau & Kessing,
2002), seperti ketimun, tomat, kentang, cabai, kubis, kacang kedelai dan caisin.
Hama ini juga menyerang 1] famili tumbuhan hias seperti bunga krisan (Rauf,
1997) sedangkan spesies tumbuhan liar yang diserangnya antara lain letah ayam
(Borreria alata), krokot (Portulaca oleraceae) dan sembung rambat (Mikania
micrantha) (Herlinda, 2004).

Populasi L. sativae serta kerusakan yang diakibatkannya cenderung akan
terus meningkat seiring dengan perkembangan tanaman. Pada awal tanam,
populasi hama ini rendah kemudian akan terus meningkat menjelang fase
generatif dan kembali menurun menjelang tanaman akan dipanen. Herlinda
(2003), niclaporkan bahwa pada umur 1-3 minggu kerusakan tanaman tomat
relatif rendah, selanjutnya terjadi peningkatan pada puncaknya saat tanaman
berumur 7 minggu dan 8 minggu. Tanaman yang terserang hama ini menunjukkan
gejala seperti adanya bintik-bintik putih akibat tusukan ovipositor (Capinera,
2001). Liang korokan memiliki ciri khas berbentuk mengular (serpentine), linear
dan  korokannya lebih besar ukurannya daripada korokan spesies lainnya
seperti Liriomyza trifolii dan Liriomyza huidobrensis. Akibat serangan hama ini,

daun akan mengering dan akan berwama coklat seperti terbakar (Murphy &



LaSalle, 1999). Dampak scrangan hama ini terhadap hasil tergantung pada jenis
tanaman, saat scrangan dan tingkat kerusakan. Kerusakan paling berat antara lain
terjadi pada ketimun dan tomat sehingga menurunkan hasil berkisar (40-70%)
(Rauf, 2001).

Sampai saat ini belum lengkap informasi jenis tanaman inang yang lebih
disukai hama L. sativae. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui jenis
tanaman inang yang paling potensial bagi perkembangan dan preferensi L.
sativae terhadap tanaman ketimun dan tomat, sehingga dapat diketahui kisaran
inangnya dan dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam
pengendaliannya dengan cara pembiakan parasitoid dari L. sativae secara massal
di laboratorium.

Tulisan ini melaporkan tentang prefcrensi makan dan peletakan telur

L. sativae pada tanaman ketimun dan tomat.

A. Tujuau

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan preferensi makan dan

peletakan telur L. sativae pada tanaman ketimun dan tomat.

B. Hipotesis

Diduga bahwa L. sativae memiliki tingkat preferensi makan dan peletakan

telur yang besar pada tanaman ketimun dibanding tanaman tomat.
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